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ABSTRAK 
Remaja wanita perlu memahami informasi tentang organ reproduksi wanita agar dapat 
mencegah masalah terkait organ reproduksi wanita seperti kehamilan di luar nikah, aborsi, dan 
penyakit yang menyebabkan kematian seperti HIV/AIDS, IMS, kanker dan masalah organ reproduksi 
wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku remaja putri tentang perawatan organ 
reproduksi wanita, meliputi organ reproduksi wanita, tindakan siswi dalam melakukan perawatan 
organ reproduksinya untuk mencegah masalah kesehatan yang berhubungan dengan organ 
reproduksinya dan dukungan sosial bagi siswi di SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru 
Provinsi Maluku. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei. 
Populasi adalah seluruh siswi kelas XI sebanyak 138 orang. Jumlah sampel dipilih menggunakan 
teknik exhaustive sampling sebanyak jumlah populasi. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pengetahuan siswi cukup sebanyak 129 orang (93,5%) dan pengetahuan kurang pada siswi 
yaitu sebanyak 9 orang (6,5%). Semua siswi melakukan tindakan perawatan terhadap organ 
reproduksinya yaitu 138 orang dan untuk siswi yang mendapatkan dukungan sosial positif sebanyak 
136 orang (98,6%) dan dukungan sosial negatif sebanyak 2 orang (1,4%). Kesimpulan dari penelitian 
bahwa pengetahuan siswi cukup, seluruh siswi mengetahui tindakan perawatan organ reproduksi dan 
dukungan sosial yang diterima positif bagi siswi kelas XI SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan 
Aru. 
Kata Kunci : Perawatan, organ, reproduksi, remaja, putri. 
 
ABSTRACT 
Female adolescents need to know information about reproductive organs so that they can 
prevent reproductive problems such as unwanted pregnancies, abortions, pestilent diseases like 
HIV/AIDS, STDs, cancers and the other female reproductive problems. This study aimed to know 
female adolescents behavior of female reproductive organs by their knowledge, about reproductive 
organs, their attitudes towards doing the treatments to prevent any reproductive problems and social 
supports they got. This was a descriptive quantitative study using questionnaire filling by respondents 
(n=138). The population was all female students grade X1. Samples were chose with exhaustive 
sampling much as the population. The results showed that 129 students (93,5%) knew that good 
enough and 9 students (6,5%) knew less. All the respondents (138 students) did the treatment of their 
reproductive organs. Then, for about 136 students (98,6%) got positive social support and as many 2 
students (1,4%) got negative social support. This study concluded that the knowledge was good 
enough, all student knew the treatment and got positive social support in SMA Negeri 1 Dobo 
Kepulauan Aru Maluku regency. 





  Remaja sebagai generasi muda merupakan aset nasional yang sangat penting karena di 
pundaknya terletak tanggung jawab kelangsungan hidup bangsa. Remaja yang merupakan 
bagian dari penduduk Indonesia jumlahnya mencapai 37% dari total penduduk Indonesia 
237,6  juta  orang.
1 
Pada tahun 1974, World Health Organitation (WHO) memberikan definisi tentang 
remaja yang lebih bersifat konseptual melalui tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan 
sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi remaja adalah suatu masa dimana individu 
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai 
saat ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
2
 
Petunjuk pertama bahwa mekanisme reproduksi pada anak perempuan menjadi 
matang adalah datangnya haid. Ini adalah permulaan dari serangkaian pengeluaran darah, 
lendir, dan jaringan sel yang hancur dari uterus secara berkala, yang akan terjadi kira-kira 
setiap 28 hari sampai mencapai menopause, pada akhir empat puluhan atau awal lima puluhan 
tahun. Menarche haid yang pertama terjadi yang merupakan ciri khusus kedewasaan seorang 
wanita yang sehat dan tidak hamil.
3 
Remaja berkembang tidak dalam isolasi, tetapi dalam lingkungan yang luas yaitu 
keluarganya, teman sebaya, sekolah, dan lingkungan tempat hidupnya. Masalah reproduksi 
pada remaja perlu mendapat penanganan serius pada negara berkembang seperti Indonesia, 
dimana kurang tersedianya akses untuk mendapat informasi mengenai kesehatan reproduksi. 
Buktinya banyak penelitian yang menyatakan rendahnya tingkat pengetahuan mengenai 
kebersihan organ genitalia para remaja putri.
4 
Menjaga kesehatan organ reproduksi pada perempuan diawali dengan menjaga 
kebersihan organ kewanitaan. Membersihkan vagina dengan cara membasuh secara teratur 
bagian vulva secara hati-hati menggunakan air bersih. yang harus diperhatikan lagi adalah 
membersihkan bekas keringat yang ada di sekitar bibir vagina.
5 
Beberapa penyakit infeksi pada organ reproduksi wanita adalah dapat berupa 
trikomoniasis, vaginosis bacterial, kandidiasis, vulvovaginitis, gonorea, klamidia, dan sifilis. 
Salah satu gejala dan tanda-tanda penyakit infeksi organ reproduksi wanita adalah terjadi 
keputihan. Keputihan (flour albus) adalah cairan berlebih yang keluar dari vagina. Untuk itu, 
siswi sangat perlu mendapatkan perhatian khusus dalam menjaga kesehatannya terutama 
kesehatan reproduksi remaja.
6 
Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah khususnya BKKBN telah 
melaksanakan dan mengembangkan program konseling KRR serta empat program dengan 
pendekatan, institusi keluarga dalam hal ini orangtua, kelompok sebaya (peer group), institusi 
sekolah dan tempat kerja (perusahaan). Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman, sikap dan perilaku positif remaja tentang kesehatan dan hak-hak reproduksi, 
guna meningkatkan derajat kesehatan reproduksinya dan mempersiapkan kehidupan 
berkeluarga dalam mendukung upaya peningkatan kualitas generasi mendatang.
7 
Memiliki perilaku yang baik merupakan salah satu faktor yang sangat membantu bagi 
siswi SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru Provinsi Maluku terhadap masalah 
organ reproduksi wanita, karena dengan adanya perilaku baik yang dimiliki oleh remaja putri, 
otomatis sangat membantu remaja tersebut dalam berperilaku yang baik untuk mencegah 
masalah yang berkaitan dengan organ reproduksi wanita sehingga adanya dorongan dari siswi 
itu sendiri  untuk bertindak dalam hal ini melakukan tindakan yang diharapkan dapat 
mencegah munculnya kasus-kasus yang berhubungan dengan masalah organ reproduksinya. 
Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku remaja putri 
tentang perawatan organ reproduksi wanita, meliputi organ reproduksi wanita, tindakan siswi 
dalam melakukan perawatan organ reproduksinya untuk mencegah masalah kesehatan yang 
berhubungan dengan organ reproduksinya dan dukungan sosial bagi siswi di SMA Negeri 1 
Dobo Kabupaten Kepulauan Aru Provinsi Maluku. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru Provinsi Maluku mulai tanggal 8 juli hingga 
24 juli 2013. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas XI SMA Negeri 1 Dobo 
berjumlah 138 orang. Sampel penelitian adalah seluruh siswi kelas XI SMA Negeri 1 Dobo. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik exhaustive sampling dengan besar 
sampel 138 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner sambil 
mengawasi pengisian kuesioner tersebut. Data diperoleh dengan cara mendapatkan hasil 
jawaban dari kuesioner yang telah diisi oleh responden. Analisis data dilakukan menggunakan 






Responden lebih banyak pada kelompok umur 16-20 tahun yaitu 96 orang (69,6%) dan 
kelompok umur 11-15 tahun yaitu sebanyak 42 orang (30,4 %). Adapun berdasarkan kelas, 
responden lebih banyak pada kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswi 22 orang (15,9%) disusul 
kelas XI IPS 2 dengan jumlah 20 orang (14,5%), XI IPS 3 dengan jumlah yang sama dengan 
kelas XI IPS 2 yaitu 20 orang (14,5%) disusul pula kelas XI IPB dengan jumlah 19 orang 
(13,8%), XI IPA 3 yaitu 19 orang (13,8%) dan yang paling sedikit berada pada kelas XI IPA 2 
dengan jumlah siswi yaitu 17 orang (12,3%) (Tabel 1). 
Pengetahuan siswi umumnya cukup yaitu sebanyak 129 orang (93,55%). Variabel 
pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan cukup paling banyak pada pengetahuan 
mengenai letak organ kelamin vagina yaitu sebanyak 118 orang (85,5%). Sementara 
pengetahuan kurang pada pengetahuan mengenai letak indung telur dan tuba falopi sebanyak 
74 orang (53,6). Siswi yang mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 9 orang (6,5%). 
(Tabel 2) 
Umumnya tindakan dalam perawatan organ reproduksi siswi SMA Negeri 1 Dobo positif 
yaitu sebanyak 138 orang atau 100% siswi yang mempunyai tindakan positif. Umumnya 
dukungan sosial yang didapat oleh Siswi SMA Negeri 1 Dobo positif yaitu sebanyak 136 
orang (98,6%). Sedangkan untuk dukungan sosial negatif yaitu 2 orang (1,4%) (Tabel 2). 
Variabel tindakan menunjukkan bahwa para siswi SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan 
Aru memiliki tindakan positif paling banyak pada tindakan selalu menggunakan celana dalam 
yang bersih, dan kering yaitu sebanyak 133 orang (96,4%). Sementara tindakan negatif pada 
tindakan mengenai menggunakan pembalut meskipun tidak menstruasi sebanyak 82 orang 
(59,4%).  
Variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa dukungan sosial bagi siswi  positif paling 
banyak pada dukungan pihak sekolah dalam hal ini memberikan mata pelajaran yang 
berkaitan dengan organ reproduksi wanita yaitu sebanyak 128 orang (92,8%) (Tabel 2). 
Sementara dukungan sosial bagi siswi negatif pada dukungan mengenai teman dalam 
membantu mencari informasi dari luar (seperti buku, majalah dan lain-lain) tentang cara 
membersihkan organ reproduksi wanita yang baik dan benar sebanyak 94 orang (68,1%) dan 
dukungan mengenai teman yg ikut mendampingi konsultasi ke petugas kesehatan untuk 
memperoleh informasi tentang organ reproduksi wanita sebanyak 94 orang (68,1%). 
Siswi yang mempunyai pengetahuan cukup berjumlah 129 orang 93,5% dan pengetahuan 
kurang berjumlah 9 orang 6,5%. Sedangkan untuk tindakan siswi yang melakukan berjumlah 
116 orang 99,2% dan yang tidak melakukan berjumlah 13 orang 61,9%. Siswi kelas eksata 
yang melakukan tindakan perawatan memakai pembalut saat menstruasi berjumlah 55 orang 
44,35% dan yang tidak melakukan tindakan perawatan tidak memakai pembalut saat 
menstruasi berjumlah 2 orang 14,28%. Sedangkan untuk kelas noneksata yang melakukan 
tindakan perawatan memakai pembalut saat menstruasi berjumlah 69 orang 55,65% dan yang 
tidak melakukan tindakan perawatan tidak memakai pembalut saat menstruasi berjumlah 12 
orang 85,72%. (Tabel 3) 
 
PEMBAHASAN  
Pengetahuan adalah apa yang mampu diketahui dan dipahami oleh manusia dari ilmu 
yang ada disekitarnya. Tingkat pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi pola perilakunya. 
Pengetahuan juga merupakan hasil tahu dan ini juga terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi melalui panca indra 
manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
8 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswi umumnya cukup. Siswi SMA 
Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru yang mempunyai pengetahuan cukup paling 
banyak pada pengetahuan tentang letak organ kelamin vagina dan pembagian organ 
reproduksi wanita dan paling sedikit pada pengetahuan tentang letak indung telur dan tuba 
falopi. Banyaknya siswi yang mempunyai pengetahuan cukup didukung oleh keterangan dari 
guru biologi bahwa mereka telah memperoleh pelajaran mengenai sistem reproduksi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia mengenai 
perbandingan pengetahuan remaja putri di dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dalam 
mencegah keputihan di SMP Al-Ikhlas Surabaya tentang organ reproduksi wanita. Hasil 
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa terdapat 69,7% siswi kelas II di SMP Al-Ikhlas 
Surabaya yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai organ reproduksi wanita.
9 
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (over behavior). Untuk 
terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu 
kondisi yang memungkinkan, antara lain fasilitas. 
Salah satu keterampilan hidup adalah kemampuan merawat kesehatan dan kebersihan 
organ reproduksi kita dengan benar. Mencuci vagina setiap kali mandi dan menggunakan 
pakaian dalam yang bersih sangatlah penting bagi remaja putri dalam berperilaku terutama 
masalah kebersihan organ genitalia dalam mencegah timbulnya penyakit akibat tidak menjaga 
kebersihan organ genitalia seperti masalah keputihan (flour albus) dan efek yang lebih serius 
yaitu terjadinya kanker serviks. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marista tentang sikap remaja terhadap personal 
hygiene organ reproduksi di SMK Labor Pekanbaru didapatkan hasil mayoritas responden 
bersikap positif terhadap personal hygiene yaitu 53,1%. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 
dorongan dari diri sendiri di mana responden merawat organ genetalianya salah satunya 
mencuci vagina setiap kali mandi dan menggantikan celana dalam 2 kali sehari.
10
  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua siswi melakukan tindakan dalam perawatan 
organ reproduksi wanita. Hasil penelitian di atas berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Amelia tentang tindakan remaja putri dalam menjaga kebersihan organ 
genitalia dalam mencegah keputihan di SMA YLPI Pekanbaru hasil penelitian tentang 
tindakan dalam menjaga kebersihan organ genitalia dalam mencegah keputihan sebagian 
besar adalah buruk yaitu 117 orang (62,2%) sedangkan responden yang memiliki tindakan 
baik adalah 71 orang (37,8%).
11 
Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan perawatan yang dilakukan oleh 
para siswi. Hasil uji statistik sebelumnya  menunjukkan semua siswi telah melakukan 
tindakan perawatan organ reproduksi wanita. Namun secara parsial, masih ada yang tidak 
melakukan tindakan perawatan organ reproduksi wanita salah satunya yaitu tindakan siswi 
yang tidak menggunakan pembalut pada saat menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
belum menerapkan tindakan perawatan secara holistik serta perilaku hygiene yang belum 
maksimal. Namun masyarakat setempat terkadang memang tidak menggunakan pembalut 
ketika mengalami menstruasi. Pembalut tidak jarang diganti dengan penggunaan saputangan 
ataupun kain tertentu yang dianggap dapat menggantikan fungsi pembalut. 
Menurut Bastman, penghayatan kebermaknaan hidup dapat disebabkan oleh adanya 
dimensi sosial, salah satunya dapat berasal dari dukungan sosial. Manusia sebagai makhluk 
sosial tentunya memerlukan adanya dukungan dari orang lain.
12
  
Dukungan akan dirasakan sangat berharga ketika seseorang berada dalam kondisi yang 
tidak menyenangkan. Seseorang yang mendapat dukungan sosial akan merasa diperhatikan, 
dihargai, dan dicintai yang selanjutnya akan merasakan kepuasan dalam hidup dan dapat 
menghadapi tantangan dan masalah-masalahnya dengan lebih efektif. Sebaliknya, seorang 
yang tidak atau kurang mendapatkan dukungan sosial, apalagi dalam situasi yang banyak 
konflik, akan merasa diasingkan, mengalami kesunyian dan kehampaan hidup.
13 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswi yang mendapatkan dukungan sosial, 
mengenai perawatan organ reproduksi wanita positif  yaitu sebanyak 98,6% dan siswi yang 
mendapatkan dukungan sosial negatif sebanyak 1,4%. Dukungan yang diperoleh berupa 
dukungan dari pihak sekolah dalam hal ini memberikan mata pelajaran biologi yang berkaitan 
dengan organ reproduksi wanita yang diajarkan oleh guru biologi. Hasil penelitian di atas 
sejalan dengan pendapat Munandar  yang menyatakan bahwa guru adalah orang selain 
orangtua yang berpengaruh besar pada remaja. Guru yang memperkenalkan kepada remaja 
tentang dunia ilmu pengetahuan, teori dan penerapannya. Melalui pengajaran inilah guru 
dapat mengarahkan dan menyalurkan kegelisahan dan tenaga lebih dari remaja pada kegiatan-




KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengetahuan, tindakan dan 
dukungan sosial terhadap remaja putri tentang perawatan organ reproduksi wanita di SMA 
Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Pengetahuan siswi cukup yaitu sebanyak 129 orang (93,5%) dan yang kurang yaitu sebanyak 
9 orang (6,5%) di kelas XI SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru. Tindakan 
perawatan organ reproduksi siswi dilakukan oleh semua responden yaitu 138 orang (100%) di 
kelas XI SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru. Dukungan sosial bagi siswi kelas 
XI SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru lebih banyak positif yaitu 136 orang 
(98,6%) dan dukungan sosial yang negatif yaitu 2 orang (1,4%).  
Saran kepada pihak sekolah agar perlu dilakukan pendampingan guru sebagai langkah 
follow-up terhadap pengetahuan siswi yang tergolong cukup serta peningkatan pengetahuan 
bagi yang kurang pengetahuannya. Selain itu, perlu dilakukan tindakan persuasif kepada 




1. Aden. Ketika remaja dan pubertas tiba. Jakarta: Hanggar Creator; 2010. 
2. Afriani Farida. Hubungan beberapa faktor remaja putri terhadap kejadian keputihan di 
SMA Salatiga [Skripsi]. Semarang: Universitas Diponegoro; 2005.  
3. Kurniawati. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi remaja di 
SMA Negeri 1 Purbalingga [Tesis]. Semarang: Universitas Diponegoro; 2007 
4. Paath. Hubungan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku 
seksual berisiko pada remaja di SMK Negeri 4 Yogyakarta [Skripsi]. Depok: 
Universitas Gunadarma; 2005.  
5. Nasria. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan remaja tentang kesehatan 
reproduksi di SMA Negeri 1 Mojogedang [Skripsi]. Semarang: Universitas Diponegoro; 
2002. 
6. Tri. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktek kesehatan reproduksi remaja di 
SMA Negeri 1 Purbalingga Kabupaten Purbalingga [Tesis]. Semarang: Universitas 
Diponegoro; 2008. 
7. Sarwono. Persepsi remaja terhadap organ reproduksi wanita di SLTP K Immanuel 
Pontianak [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada; 2003. 
8. Kusmiran. Kesehatan reproduksi remaja dan wanita. Jakarta: Salemba Medika; 2011. 
9. Amelia. Hubungan antara tingkat pengetahuan remaja dengan perilaku dalam menjaga 
kesehatan reproduksi [Skripsi]. Depok: Universitas Indonesia; 2007 
10. Marista. Gambaran tingkat pengetahuan perineal hygiene pada remaja putrid di SMA 58 
Jakarta [Skripsi]. Semarang: Universitas Diponegoro; 2008. 
11. Amelia. Hubungan pengetahuan dan sikap remaja puteri tentang keputihan (fluor albus) 
dengan upaya pencegahan (studi pada siswi SMA Tunas Patria Ungaran tahun 2007) 
[Skripsi]. Semarang: Universitas Diponegoro; 2007 
12. Bastman. Hubungan perilaku hygiene pribadi dengan kejadian keputihan pada siswi 
SMA Negeri 1 Loceret [Skripsi]. Depok: Universitas Indonesia; 2011 
13. Hubungan tingkat pengetahuan dengan persepsi mahasiswi FIK Universitas Indonesia 
tentang kebersihan vagina [Skripsi]. Depok: Universitas Indonesia; 2007 
14. Munandar. Hubungan pengetahuan, sikap, dan praktek personal hygiene dengan 
kejadian keputihan pada remaja puteri di desa winong kecamatan penawangan 





































Tabel 1. Karakteristik Responden di SMA Negeri 1 
Dobo Kabupaten Kepulauan Aru 







XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IPS 1 
XI IPS 2 























Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
   Tabel 2.   Distribusi Responden menurut Pengetahuan, 
Tindakan, dan Dukungan Sosial di SMA  





































Tabel 3. Distribusi Responden menurut Variabel Penelitian di  
SMA Negeri 1 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru 
Variabel Tindakan Total 
Melakukan Tidak melakukan 











































Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
